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ABSTRACT

Education reform in Indonesia in recent years has focused on implementing the Independent Curriculum, which
emphasizes student freedom and independence in the learning process. This approach prioritizes the implementation of a
learning curriculum that aims to develop students’ critical, creative and collaborative skills. However, there are significant
gaps in effectively integrating Islamic values in learning. This is a challenge in the context of Islamic education which plays
an important role in forming students' religious and spiritual character. The lack of studies examining the effectiveness of
implementing Islamic education in the Independent Curriculum emphasizes this gap. In fact, learning based on Islamic
values has great potential to strengthen student character development, especially in terms of discipline, responsibility and
spirituality. This research uses a qualitative method with a literature study approach. Data sources used include journals
and articles relevant to Islamic education and the independent curriculum. This approach aims to determine the
implementation of Islamic values on the development of student character, especially in aspects of religiosity and
spirituality, while maintaining flexibility and innovation in accordance with the main principles of the Independent
Curriculum.
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ABSTRAK

Reformasi pendidikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah memfokuskan pada penerapan Kurikulum Merdeka, yang
menekankan kebebasan serta kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini mengutamakan pada implementasi
kurikulum pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa. Namun, terdapat
kesenjangan signifikan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara efektif dalam pembelajaran. Hal ini menjadi tantangan
dalam konteks pendidikan Islam yang berperan penting dalam pembentukan karakter religius dan spiritual siswa. Minimnya studi
yang meneliti efektivitas penerapan pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka mempertegas gap tersebut. Padahal,
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam memiliki potensi besar untuk memperkuat pengembangan karakter siswa, terutama dalam
hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan spiritualitas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka.
Sumber data yang digunakan meliputi jumal dan artikel yang relevan dengan pendidikan islam dan kurikulum merdeka. Pendekatan
ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai Islam terhadap perkembangan karakter siswa, khususnya dalam aspek
religiusitas dan spiritualitas, sambil tetap mempertahankan fleksibilitas dan inovasi sesuai dengan prinsip utama Kurikulum
Merdeka.
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PENDAHULUAN
Reformasi pendidikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah memfokuskan pada

penerapan Kurikulum Merdeka. Kebebasan serta kemandirian siswa ditekankan dalam proses
pembelajaran, pendekatan ini mengutamakan pembelajaran berbasis proyek yang mampu mewadahi siswa
untuk dapat mengembangkan keterampilan kritis, kreatif serta kolaboratif. Namun dalam pelaksanaannya,
pendekatan ini masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam hal mengintegrasikan nilai-nilai islam
secara efektif pada metode pembelajaran dan evaluasi. Hal ini menjadi tantangan dalam konteks pendidikan
islam yang menentukan pembentukan karakter religius dan spiritual siswa. Kasus dekadensi moral pada
zaman ini semakin meningkat, yang lebih memprihatinkan bahwa pelaku dari kejahatan tersebut banyak
berasal dari kalangan pelajar. Sosok pelajar yang diharapkan dapat membawa perubahan bangsa menuju
keemasan kian justru menjadi seorang pelaku tindak kriminal (Ikhwan, 2014).

Pendidikan di Indonesia sudah disusun dengan matang, terutama dalam keterkaitannya pada
pengembangan akhlak perilaku dan moral peserta didik. Kurikulum yang disusun terus dilakukan
penyempurnaan hingga memasukkan nilai-nilai agama islam yang sangat berkorelasi dengan akhlak serta
moral peserta didik. Materi bahan ajar yang disampaikan sudah relevan, namun mengapa pada kenyataan
dilapangan justru masih banyak peserta didik yang kurang berakhlak. Hal ini menjadi sangat disayangkan,
terlebih pada kurikulum merdeka sudah mencanangkan profil pelajar pancasila yang berisikan karakter-
karakter utama yang ideal (Achmad, 2021).

Keberadaan nilai-nilai agama pada kurikulum sudah menyeluruh, namun pada prakteknya justru
nilai akhlak dan moral yang tercantum tidak sesuai dengan akhlak perilaku pelajar di kehidupan nyata.
Apakah yang melatar belakangi terjadinya ketidakselarasan ini. Pada penelitian sebelumnya hanya
membahas kedudukan kurikulum dalam pendidikan islam (Noorzanah, 2017).

Penelitian dari Nafiq (2023) bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Banda Aceh
terkait pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru melnelrapkan meltoldel Studelnt Celntelreld Lelarning
yang belrfolkus untuk melningkatkan selrta melngelmbangkan kelmampuan kritris siswa. Dalam hal ini siswa
mendapatkan porsi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran (Nafig, 2023).

Efektivitas kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMP Terpadu
Tarbiyatun Nasyi'in Pacul Gowang Jombang dapat dilihat dari perangkat yang telah disiapkan oleh guru
seperti alur tujuan pembelajaran, modul ajar berdiferensiasi yang telah dirancang sesuai dengan karakter
peserta didik, serta tersedianya sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Implementasi
kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama islam yang baru diterapkan di kelas VIl belum
memiliki peningkatan akhir yang begitu signifikan karena masih dalam proses penyesuaian (Pratama &
Abidin, 2024).

324 Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional.  |{e) RN



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

J-KIP (Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan) Vol. 6, No. 2, Juni 2025, pp. 323-338
e-ISSN 2722-6069

. - http://dx.doi.org/10.25157/j-kip.v6i2.17293
Dari penelitian sebelumnya hanya difokuskan pada pelaksanaan kurikulum merdeka secara

khusus dalam pembelajaran PAI di satuan pendidikan, studi yang meneliti tentang penerapan nilai dan
prinsip pendidikan islam dalam Kurikulum Merdeka masih minim, hal ini semakin mempertegas gap
tersebut. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan secara lebih
efektif dalam praktik pembelajaran Kurikulum Merdeka. Di tengah meningkatnya kasus dekadensi moral di
kalangan pelajar, penelitian ini menjadi mendesak agar kurikulum tidak hanya menjadi alat transfer
pengetahuan, tetapi juga instrumen transfer nilai. Jika aspek ini terus diabaikan, maka tujuan jangka panjang
pendidikan nasional dalam membentuk generasi berkarakter religius dan berakhlak mulia akan sulit tercapai.
sistem pendidikan yang mengedepankan kemandirian dan kreativitas siswa (Marzuki & Khanifah, 2016).

Hal ini berkaitan dengan transfer of value, bagaimana nilai-nilai itu bisa tersampaikan dengan baik,
karena yang menjadi inti dari adanya sebuah konsep karakter adalah penerimaan yang tepat dan sampai
ada.. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai dan norma
agama sehingga dapat menekan angka kriminalitas dan dekadensi moral khususnya dikalangan pelajar.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengevaluasi secara langsung dampak integrasi nilai-nilai Islam terhadap
perkembangan karakter siswa, khususnya dalam aspek religiusitas dan spiritualitas. Selain itu, model ini
dirancang agar tetap fleksibel dan inovatif, sesuai dengan prinsip utama Kurikulum Merdeka yang
mengedepankan kemandirian dan kreativitas dalam belajar. Dengan demikian, penerapan nilai-nilai Islam
dapat dilakukan secara adaptif tanpa mengurangi kebebasan siswa dalam mengeksplorasi ide-ide baru,
serta tanpa mengganggu proses pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan aktif dan pengembangan
potensi individu (Fitri et al., 2023; Khadafi et al., 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Sumber data yang

digunakan meliputi jurnal dan artikel yang relevan dengan kurikulum dan pendidikan islam sebanyak 30
artikel. Metode studi pustaka dipilih karena dengan menganalisis informasi yang sudah ada, peneliti dapat
menghemat waktu dibandingkan melakukan penelitian lapangan yang membutuhkan banyak sumber daya.
Selain itu, peneliti dapat mengakses berbagai informasi dari penelitian sebelumnya, sehingga dapat
menghasilkan perspektif yang lebih lengkap. Dengan menganalisis kajian yang ada, peneliti dapat
mengidentifikasi kekurangan dari penelitian sebelumnya dan memaksimalkan kajian dengan sumber yang
akurat dari berbagai jurnal untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

Studi pustaka adalah metode penelitian yang melibatkan penelusuran dan analisis berbagai

sumber literatur yang terkait dengan topik yang diteliti. Dalam penelitian ini, sumber referensi mencakup
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buku, jurnal, artikel, dan dokumen yang relevan dengan kurikulum pendidikan Islam. Referensi-referensi ini
diperoleh melalui pencarian di perpustakaan dan internet. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis isi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hakikat
kurikulum pendidikan Islam serta pentingnya implementasinya dalam sistem pendidikan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai hakikat kurikulum pendidikan Islam
dan pentingnya implementasi kurikulum pendidikan Islam dalam sistem pendidikan. Peneliti memastikan
bahwa semua informasi yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan, serta dapat dimanfaatkan oleh para
pendidik dan pembuat kebijakan di bidang pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, pengetahuan umum
serta keterampilan yang diperlukan dirinya untuk masyarakat berlandaskan Undang-Undang. Secara
khusus, Islam adalah agama yang konsen pada pendidikan, sehingga terdapat nilai islam dalam pendidikan
yang disebut pendidikan islam (Rizkianti et al., 2024).

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang sangat berwarna dan pendidikan Islam juga merupakan
negeri Islam. Akibatnya, pendidikan memiliki efek luas pada semua pendidikan. Pendidikan Islam adalah
bimbingan secara sadar dengan penuh kasih sayang dari pendidik kepada peserta didik secara bertahap
menuju tingkat kesempurnaannya sesuai dengan potensinya sebagai ibadullah dan khalifatullah.
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam
membentuk karakter individu dan masyarakat. Tujuannya mencakup dimensi keagamaan, moral, sosial,
dan intelektual dengan fokus pada pengembangan individu yang taat beragama, berakhlak mulia, dan
berpengetahuan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Winda Pramita et al., 2023 ), (Achmad Sudaryo, 2023).

Pendidikan Islam memegang peran dan fungsi penting dalam membentuk individu muslim dan
masyarakat Islam secara keseluruhan. Adapun peran dan fungsi utama dari pendidikan Islam. Pertama,
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk akhlak dan moral individu sesuai dengan nilai-nilai islam.
Etika, kejujuran, kerja keras, dan keadilan menjadi fokus utama dalam pembentukan karakter. Kedua,
pendidikan islam memberikan pengajaran tentang ajaran islam seperti pemahaman terhadap al-quran,
hadits, figh (hukum islam), dan akidah (teologi islam). Tujuannya adalah agar individu memiliki pengetahuan

yang kokoh terkait dengan prinsip-prinsip ajaran agama. Ketiga, Melalui pendidikan islam, individu diajak
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untuk mengembangkan dimensi spiritualitasnya. Hal ini mencakup ketakwaan kepada allah, ibadah, dan

penghayatan nilai-nilai rohaniah (Surikno et al., 2022).

Selanjutnya, pendidikan islam memiliki peran dalam membentuk pemimpin yang adil, bijaksana,
dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip kepemimpinan dalam islam diajarkan untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian, Fungsi pendidikan islam juga mencakup pemberdayaan masyarakat.
Melalui pengetahuan agama dan keahlian praktis, individu diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan
dan kesejahteraan masyarakat. Kemudian, pendidikan islam tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan.
la juga mengembangkan ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang seperti sains, matematika, kedokteran,
dan lainnya, dengan tetap mengakomodasi prinsip prinsip islam (Indrawati, 2022).

Pendidikan islam membantu dalam pembentukan keterampilan hidup seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan keterampilan lainnya yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kedelapan,
pendidikan islam mengajarkan nilai-nilai toleransi, menghormati perbedaan, dan peduli sosial. Ini bertujuan
untuk menciptakan masyarakat yang hidup harmonis dan saling menghargai. Kesembilan, pendidikan islam
memiliki peran dalam menanggulangi ekstremisme dan intoleransi dengan mengajarkan pemahaman yang
benar tentang ajaran islam serta nilai-nilai perdamaian dan toleransi. Kesepuluh, pendidikan islam tidak
hanya membentuk individu menjadi pemaham ajaran agama yang baik, tetapi juga mendorong

perkembangan kreativitas dan inovasi dalam berbagai bidang (Rachmawati & Purwandari, 2022).

Konsep Pendidikan Islam dalam Konteks Kurikulum Merdeka

Pendidikan Islam memiliki akar yang kuat dalam sejarah dan budaya Indonesia, dengan fokus pada
pengembangan akhlak, spiritualitas, dan pengetahuan yang seimbang antara duniawi dan ukhrawi. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, konsep pendidikan Islam tetap mempertahankan inti ajarannya, namun perlu
disesuaikan dengan paradigma baru yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kemandirian belajar.
Kurikulum Merdeka menekankan kebebasan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi minat dan bakat
mereka, serta pembelajaran berbasis proyek. Pendidikan Islam dalam kerangka ini harus mampu
memberikan ruang untuk pengembangan spiritualitas tanpa mengorbankan tuntutan inovasi pendidikan.
Dengan demikian, konsep pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka menuntut adanya keseimbangan
antara nilai-nilai keagamaan yang mapan dengan pendekatan pendidikan yang adaptif dan dinamis
(Achmad Sudaryo, 2023).

Dalam Kurikulum Merdeka, pendidikan Islam tidak lagi sekadar pembelajaran dogmatis atau
hafalan teks, melainkan lebih kepada penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
kontekstual ini sejalan dengan filosofi pendidikan Islam yang menekankan pentingnya ilmu yang diamalkan.

Oleh karena itu, konsep pendidikan Islam perlu dirumuskan kembali untuk menekankan pembelajaran yang
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relevan dan aplikatif, yang memungkinkan peserta didik untuk menerapkan ajaran Islam dalam menghadapi
tantangan dunia modern. Hal ini mencakup pemahaman yang lebih luas tentang integrasi iman dan iimu, di
mana siswa tidak hanya belajar tentang agama, tetapi juga bagaimana agama tersebut membimbing
tindakan mereka di dunia dengan ilmu pengetahuan lebih jauh disebut dengan ta'lim (Hidayat & Mulyono,
2019)

Salah satu ciri penting dari pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka adalah keberlanjutan
pengembangan karakter (At-Tadib) melalui pendekatan holistik. Kurikulum ini memberi peluang bagi
pendidik untuk membentuk akhlak mulia di kalangan peserta didik, dengan cara menghubungkan
pembelajaran keagamaan dengan nilai-nilai kemanusiaan, seperti keadilan, kejujuran, dan kerja sama.
Pendidikan Islam, dalam kerangka ini, menjadi wahana untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dalam
pembelajaran yang kontekstual dan relevan. Dengan demikian, siswa dapat memahami bahwa Islam adalah
agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan, dari aspek ibadah hingga interaksi social (Jon & Sari,
2019).

Namun, untuk mengoptimalkan penerapan konsep pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka,
diperlukan pemahaman mendalam dari pendidik terkait dengan filosofi Kurikulum Merdeka. Pendidikan
Islam harus mampu menjawab tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitasnya. Oleh karena itu, konsep
pendidikan Islam dalam konteks ini harus mencakup pendekatan yang mampu menjembatani antara tradisi
keagamaan dengan kebutuhan kompetensi abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Hal ini penting agar pendidikan Islam tidak hanya menjadi ajaran yang diamalkan dalam lingkup
pribadi, tetapi juga relevan dalam konteks sosial dan profesional di era digital (Aziz et al., 2021).

Lebih jauh lagi, konsep pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka harus mampu menjawab
kebutuhan dunia yang semakin kompleks dengan tetap berpegang pada prinsip tauhid. Artinya, setiap
aspek pendidikan harus dilandasi oleh keimanan kepada Allah, dan seluruh kegiatan belajar mengajar
diarankan untuk mendekatkan diri kepada-Nya (tarbiyah). Kurikulum Merdeka, yang menekankan
fleksibilitas dan personalisasi pembelajaran, memberikan kesempatan besar bagi pendidikan Islam untuk
membimbing peserta didik menuju tujuan spiritual yang lebih tinggi, sambil tetap mempersiapkan mereka
menghadapi realitas kehidupan yang penuh tantangan (Arif, 2016) (Suriadi & Mursidin, n.d.)

Pada akhirnya, pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka menawarkan konsep pendidikan yang
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga mengajarkan cara hidup Islami di
tengah masyarakat yang plural dan dinamis. Konsep ini tidak hanya mengajarkan peserta didik tentang apa
yang benar dalam Islam, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam berbagai situasi yang terus berubah.
Inilah yang menjadi tantangan sekaligus peluang besar bagi pendidikan Islam untuk beradaptasi dan terus

relevan dalam dunia pendidikan modern (Hartati, 2022) (Maulia Rossyka, 2023).
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Prinsip-prinsip Pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka

Prinsip adalah asas atau dasar dari upaya bimbingan yang dilakukan seseorang terhadap
seseorang atau sekelompok orang, yang lebih ditekankan pada bimbingan, untuk membentuk kepribadian
yang sesuai dengan ajaran Islam, dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Prinsip dasar
pendidikan islam meliputi, bagian dari proses rububiyah tuhan, berusaha membentuk manusia seutuhnya,
selalu berkaitan dengan agama dan pendidikan islam merupakan pendidikan terbuka (Khairani, n.d.) (Ayu
etal., 2022).

Prinsip-prinsip pendidikan Islam yang diterapkan dalam kurikulum Merdeka harus tetap
berlandaskan pada ajaran Al-Quran dan Hadis, namun diterjemahkan ke dalam konteks pendidikan yang
lebih dinamis. Prinsip selalu berkaitan dengan agama dan sebagai proses rububiyah tuhan sebagai pondasi
dasar, menegaskan bahwa setiap iimu yang diajarkan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada tuhan.
Prinsip ini menjadi pijakan dalam seluruh aktivitas pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas
(Asrowi, 2019).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, rububiyah harus tercermin dalam semua aspek pendidikan,
dari perencanaan hingga evaluasi, yang mengarahkan siswa untuk memahami bahwa semua ilmu
bersumber dari tuhan (Allah) dan harus digunakan untuk kemaslahatan umat manusia khususnya bagi umat
muslim. Kurikulum merdeka beriringan dengan prinsip menjadi manusia seutuhnya dimana tercantum
dalam buku kurikulum merdeka itu sendiri di dalam tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan
pendidikan melibatkan peningkatan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik, serta pengembangan
bakat dan minat, dan potensi mereka sebagai bagian dari pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia
seutuhnya (Kadir, 2023).

Prinsip selanjutnya adalah prinsip integral dimana menyelaraskan antara akal dan wahyu.
Pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka harus mampu mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis, tanpa meninggalkan nilai-nilai keimanan. Hal ini berarti, setiap mata
pelajaran, baik agama maupun sains, harus diajarkan dengan pendekatan yang seimbang, di mana logika
dan pengetahuan empiris dihargai, tetapi selalu dalam bingkai iman yang kokoh. Dengan demikian, siswa
tidak hanya menjadi pribadi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki keteguhan moral dan
spiritual. Di dalam kurikulum merdeka di dalam enam dimensi profil pelajar pancasila yakni bernalar kritis
(Sholikhah, n.d.) (Aziz et al., 2021).

Selain itu, prinsip membentuk manusia seutuhnya yang dilakukan secara berkelanjutan atau
lifelong learning guna mencapai keutuhan yang berproses itu. Hal ini juga sangat relevan dalam Kurikulum
Merdeka. Pendidikan Islam menekankan pentingnya mencari ilmu sepanjang hayat, dan hal ini sangat

sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran sepanjang waktu. Prinsip ini
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mengajarkan bahwa pendidikan bukanlah sesuatu yang berhenti di ruang kelas, tetapi terus berlanjut dalam
kehidupan sehari-hari (Yusrina, 2021) (Hidayatullah, 2016)

Oleh karena itu, pendidikan Islam dalam konteks ini harus mendorong siswa untuk terus mencari
pengetahuan, memperbaiki diri, dan mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan nyata
sebagaimana dalam kurikulum merdeka, dalam upaya untuk menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa
peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila, Kurikulum Merdeka diarahkan
untuk dikembangkan sebagai kurikulum yang dapat memastikan dan mendukung pengembangan
kompetensi dan karakter peserta didik. Dalam hal ini, kompetensi dan karakter dipahami sebagai hal yang
sifatnya komplementer atau saling melengkapi dan juga tidak dipisah-pisahkan satu sama lain (Arif, 2016).

Menurut Nasir (2020), prinsip pendidikan islam terbagi menjadi lima, yakni prinsip universalitas,
prinsip keseimbangan, kesederhanaan, perbedaan individu dan dinamis. Prinsip keseimbangan dan
perbedaan individu yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Islam di Kurikulum Merdeka. Setiap
siswa harus diperlakukan secara adil, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya.
Keadilan dalam pendidikan Islam mencakup kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan
berkualitas dan menghormati potensi unik masing-masing individu. Dalam Kurikulum Merdeka, hal ini
diwujudkan melalui pendekatan yang individualistik, di mana setiap siswa didorong untuk belajar sesuai
dengan kemampuan dan minatnya, tanpa harus mengikuti standar yang seragam (Nasir, 2020).

Prinsip kesederhanaan sebagai yang bersifat tazkiyah atau pemurnian diri juga menjadi inti dari
pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek intelektual,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral yang baik. Tazkiyah mengajarkan siswa untuk senantiasa
menjaga hati dan perbuatan mereka agar tetap berada di jalan yang benar. Dalam Kurikulum Merdeka,
prinsip ini dapat diimplementasikan melalui pembelajaran berbasis proyek yang menekankan pentingnya
kontribusi sosial dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga siswa tidak hanya berkembang secara
akademis, tetapi juga secara emosional dan spiritual (Jon & Sari, 2019).

Prinsip universalitas membuat manusia sebagai makhluk hidup juga makhluk sosial. Ukhuwah atau
persaudaraan juga penting dalam pendidikan Islam, dan dapat diintegrasikan dalam Kurikulum Merdeka
melalui pembelajaran yang kolaboratif. Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya persatuan dan kerja
sama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam Kurikulum Merdeka, hal ini dapat diterapkan melalui proyek-
proyek kelompok yang menuntut siswa untuk bekerja sama, saling menghargai, dan membantu satu sama
lain. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar untuk menjadi individu yang kompeten, tetapi juga bagian

dari komunitas yang lebih besar dan bertanggung jawab atas kesejahteraan bersama (Rahayu et al., 2020).
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Tujuan utama dari implementasi pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk
mengembangkan individu yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual. Pendidikan Islam dalam konteks ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki moral dan karakter yang kuat berdasarkan ajaran Islam.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam Kurikulum Merdeka, siswa diharapkan dapat menjadi
individu yang tangguh secara spiritual dan mampu menghadapi tantangan global tanpa kehilangan identitas
keagamaannya (Sayuti et al., 2022) (Mira, 2024).

Manfaat lain dari implementasi pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka adalah peningkatan
relevansi pendidikan agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan
berbasis proyek, siswa dapat melihat bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam berbagai konteks
sosial dan profesional. Misalnya, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
mengembangkan solusi praktis untuk masalah masyarakat, sambil tetap mempertahankan prinsip-prinsip
Islam seperti keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan bersama. Hal ini membuat pendidikan Islam menjadi
lebih kontekstual dan relevan bagi generasi muda (Pratama & Abidin, 2024).

Selain itu, implementasi pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka juga bertujuan untuk
membekali siswa dengan keterampilan abad 21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi yang tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, siswa tidak hanya siap untuk
berkompetisi di dunia global, tetapi juga memiliki fondasi moral yang kuat untuk memandu keputusan dan
tindakan mereka. Pendidikan Islam dalam konteks ini berfungsi sebagai landasan etika dan spiritual yang
membantu siswa dalam navigasi kompleksitas dunia modern (Aminah & Sya’bani, n.d.) (Rahardjanto &
Susilowati, 2018).

Metode dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka

Dalam mengimplementasikan pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka, diperlukan metode dan
strategi pembelajaran yang inovatif serta relevan dengan karakteristik kurikulum tersebut. Salah satu metode
yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PJBL). Melalui
metode ini, siswa diajak untuk terlibat dalam proyek nyata yang tidak hanya mengembangkan keterampilan
praktis mereka, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa
dapat dilibatkan dalam proyek komunitas yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat, menjaga
lingkungan, atau membantu kelompok yang kurang mampu. Proyek-proyek ini tidak hanya mendidik siswa
tentang ajaran Islam, tetapi juga bagaimana mereka dapat menjadi agen perubahan yang positif di

masyarakat (Caren Patrysha et al., 2024).
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Selain PJBL, metode pembelajaran kolaboratif juga sangat sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Dalam pembelajaran ini, siswa diajak untuk bekerja dalam kelompok, saling bertukar ide, dan
menyelesaikan tugas bersama. Kolaborasi semacam ini sejalan dengan konsep ukhuwah Islamiah
(persaudaraan Islam), di mana siswa diajarkan untuk saling membantu dan bekerja sama dalam mencapai
tujuan bersama. Metode ini juga mengajarkan pentingnya dialog dan musyawarah, yang merupakan bagian
dari ajaran Islam. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi dan kerja tim, guru dapat menanamkan nilai-nilai
Islam seperti toleransi, keadilan, dan solidaritas (Rubi Babullah et al., 2024).

Strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) juga relevan untuk diterapkan
dalam pendidikan Islam di Kurikulum Merdeka. Dalam strategi ini, siswa diberikan masalah-masalah
kehidupan nyata yang perlu mereka pecahkan dengan pendekatan Islami. Misalnya, siswa dapat diminta
untuk mencari solusi atas isu-isu sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan, atau degradasi lingkungan, yang
kemudian dihubungkan dengan ajaran-ajaran Islam. Dengan cara ini, siswa diajarkan untuk menggunakan
nilai-nilai agama mereka sebagai panduan dalam menghadapi tantangan dunia modemn (Nugraha et al.,
2024).

Pemanfaatan teknologi juga menjadi salah satu strategi yang tidak bisa diabaikan dalam Kurikulum
Merdeka. Teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Misalnya,
guru dapat menggunakan platform digital untuk memberikan akses kepada siswa terhadap sumber-sumber
literatur Islam yang lebih luas, seperti ebook, video ceramah, atau diskusi daring dengan ulama atau pakar
Islam. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar masing-masing. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam dapat
mendukung prinsip kemandirian belajar yang diusung oleh Kurikulum Merdeka (Juliar, 2023).

Selain itu, strategi pembelajaran kontekstual juga penting untuk diterapkan. Pembelajaran
kontekstual menekankan pada relevansi materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa. Dalam
pendidikan Islam, ini berarti mengajarkan ajaran agama dalam konteks kehidupan sehari-hari. Misalnya,
ketika membahas tentang zakat, guru dapat mengaitkan konsep tersebut dengan realitas sosial di sekitar
siswa, seperti masalah kemiskinan dan upaya pemberdayaan ekonomi umat. Dengan menghubungkan
ajaran Islam dengan realitas yang dekat dengan kehidupan siswa, pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan mudah dipahami (Arif, 2016).

Secara keseluruhan, metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan Islam
di Kurikulum Merdeka haruslah fleksibel, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini penting agar
nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan sebagai teori, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang aplikatif dan

relevan dengan perkembangan zaman (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).
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Evaluasi dan Penilaian dalam Pendidikan Islam

Evaluasi dan penilaian dalam pendidikan Islam yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka harus
mencakup tidak hanya aspek akademik, tetapi juga aspek spiritual dan moral. Salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan adalah penilaian berbasis kompetensi, yang menilai kemampuan siswa dalam
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Evaluasi tidak hanya terfokus pada seberapa banyak
siswa menghafal ayat atau hadis, tetapi juga pada bagaimana mereka menerapkan ajaran tersebut dalam
konteks sosial dan etika. Misalnya, dalam mata pelajaran Figih, penilaian bisa dilakukan dengan mengamati
bagaimana siswa mempraktikkan ajaran tersebut dalam interaksi sehari-hari, seperti bagaimana mereka
memperlakukan orang lain dengan adil dan hormat (Wahidin et al., 2022) .

Best Practice dalam Implementasi Pendidikan Islam

Meskipun ada banyak tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan Islam dalam Kurikulum
Merdeka, siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar, guru harus mampu beradaptasi, mulai dari
prinsip pembelajaran sampai pada proses asesmen, serta kerjasama yang baik antara siswa, guru, dan
orang tua agar implementasi kurikulum berjalan dengan baik. Berbagai best practices telah diterapkan di
sejumlah sekolah yang bisa dijadikan model. Salah satu best practice yang banyak diterapkan adalah
pendekatan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Di beberapa sekolah, guru bekerja sama
dengan orang tua dan komunitas untuk mengajarkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Misalnya,
sekolah mengadakan kegiatan amal yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua, di mana siswa diajarkan
tentang pentingnya berbagi, membantu sesama, dan tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan seperti ini,
nilai-nilai Islam yang diajarkan di kelas dapat langsung diterapkan di kehidupan nyata, sehingga
memperkuat internalisasi ajaran agama pada diri siswa (Juliar, 2023).

Best practice lainnya adalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran pendidikan Islam. Di
sekolah-sekolah tertentu, guru memanfaatkan teknologi digital untuk menyediakan akses kepada sumber-
sumber literatur Islam yang lebih luas. Misalnya, guru menggunakan platform pembelajaran daring untuk
memperkaya materi pelajaran dengan video ceramah ulama, diskusi virtual dengan tokoh-tokoh agama,
atau akses ke kitab-kitab Islam klasik yang telah didigitalisasi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar
dari buku teks, tetapi juga terpapar pada berbagai perspektif yang memperkaya pemahaman mereka
tentang ajaran Islam (Riza, 2024).

Di beberapa sekolah, pendekatan berbasis proyek juga telah diterapkan dengan sukses. Proyek
berbasis nilai-nilai Islam, seperti program kewirausahaan sosial yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah,
menjadi salah satu metode yang menarik bagi siswa. Dalam proyek ini, siswa diajak untuk mendirikan usaha

kecil yang berprinsip pada keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Proyek semacam ini tidak
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hanya mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islami yang relevan dengan
dunia bisnis modern. Pengalaman langsung dalam menjalankan proyek semacam ini memberikan siswa
kesempatan untuk mempraktikkan ajaran Islam secara nyata dan relevan dengan kehidupan mereka di
masa depan (Sumarni, 2016).

Sebuah best practice yang juga patut dicontoh adalah program mentoring spiritual. Di beberapa
sekolah, program mentoring ini melibatkan guru, orang tua, dan tokoh agama lokal untuk membimbing siswa
dalam mengembangkan karakter Islami. Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, dan
mendapatkan bimbingan spiritual secara personal dari mentor mereka. Program ini membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Program mentoring ini juga memberikan siswa dukungan emosional dan moral, yang
penting dalam membantu mereka menavigasi kompleksitas kehidupan di era modern (Sumarni, 2016).

Penilaian berbasis proyek juga menjadi salah satu best practice dalam evaluasi pembelajaran
pendidikan Islam. Beberapa sekolah telah menerapkan penilaian yang tidak hanya mengukur pengetahuan
teoritis siswa tentang Islam, tetapi juga bagaimana mereka menerapkan ajaran tersebut dalam proyek nyata.
Misalnya, siswa dinilai berdasarkan keterlibatan mereka dalam proyek sosial yang berlandaskan nilai-nilai
Islam, seperti program bantuan kemanusiaan atau kampanye lingkungan. Dengan penilaian semacam ini,
guru dapat melihat sejauh mana siswa telah menginternalisasi dan mempraktikkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Mansir, 2020).

Akhirnya, penggunaan pendekatan pembelajaran personalisasi dalam pendidikan Islam juga
menjadi best practice yang efektif. Dalam pendekatan ini, guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memilih topik atau proyek yang relevan dengan minat mereka, namun tetap berlandaskan ajaran Islam.
Misalnya, siswa yang tertarik dengan masalah lingkungan dapat diberikan proyek yang mengaitkan ajaran
Islam tentang menjaga alam dengan kegiatan pelestarian lingkungan. Dengan memberikan fleksibilitas
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan minat mereka, pendidikan Islam menjadi lebih relevan dan
menarik bagi siswa (Ma'rifataini, 2017).

Salah satu institusi Pendidikan, yakni SMA Negeri 2 Serang memiliki label SMA negeri berbasis
religius di kota Serang banten. Sekolah ini memiliki berbagai keunggulan dalam PAI. Pertama, memiliki
inovasi dalam pembelajaran seperti Inovasi kurikulum agama, Inovasi pembelajaran Praktek, dan Inovasi
pembelajaran menggunakan IT. Kepala SMAN 2 Serang menjelaskan bahwa pemandangan ini berbeda
dengan beberapa tahun yang lalu dimana siswa harus diabsen untuk melakukan shalat berjamaah. Dari
sistem absen manual sampai menggunakan finger print. Siswa yang tidak mengikuti shalat berjamaah tanpa
alasan yang jelas akan diberikan sanksi (Sumarni, 2016).

Oleh karena itu, perlu dukungan kebijakan pemerintah untuk terus mengembangkan program PAI

unggulan. Kedua, Perlu dukungan sarana prasarana terutama kelengkapan praktek laboratorium PAI.
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Dengan menerapkan berbagai best practices ini, implementasi pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka

dapat berjalan lebih efektif, relevan, dan berdampak bagi pembentukan karakter dan spiritualitas siswa
(Siregar et al., 2024)

KESIMPULAN

Implementasi pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka merupakan bentuk integrasi nilai-nilai
keislaman dengan pendekatan pendidikan modern yang kontekstual dan adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik. Pendidikan Islam tidak hanya dimaknai sebagai pengajaran agama formal, tetapi sebagai
proses internalisasi nilai-nilai tauhid, akhlak, dan spiritualitas dalam keseluruhan proses pembelajaran.
Konsep-konsep utama seperti tauhid, integrasi akal dan wahyu, pembelajaran sepanjang hayat, serta
penguatan karakter menjadi dasar dalam merancang pendidikan Islam yang relevan dengan perkembangan
zaman.

Strategi pembelajaran yang diterapkan berpusat pada siswa dengan pendekatan berbasis proyek,
kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi digital, menunjukkan bentuk inovasi dalam pelaksanaan Kurikulum
Merdeka. Peran guru sebagai fasilitator dan teladan nilai menjadi sangat krusial dalam mengarahkan
pembentukan karakter peserta didik melalui pendekatan yang reflektif, dialogis, dan aplikatif. Secara
keseluruhan, pendekatan holistik dan inovatif dalam implementasi pendidikan Islam pada Kurikulum
Merdeka berkontribusi signifikan dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga kuat secara karakter dan mendalam secara spiritual. Oleh karena itu, pendidikan Islam dalam
konteks Kurikulum Merdeka dapat dipandang sebagai upaya strategis dalam pembangunan peradaban

bangsa yang berlandaskan pada nilai-nilai Islami.

REKOMENDASI
Implementasi pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan

keseimbangan antara nilai-nilai keagamaan dan tuntutan pendidikan modern. Pendekatan ini
menekankan pembelajaran kontekstual, pengembangan karakter, dan penerapan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Prinsip-prinsip seperti tauhid, keselarasan akal dan wahyu, serta pembelajaran
sepanjang hayat menjadi landasan utama. Bukan hanya pada pelajaran agama, namun nilai yang ada
juga dapat diintegrasikan pada bidang mata ampuh yang lain

Peran guru sangat penting sebagai fasilitator dan teladan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam ke dalam pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Metode pembelajaran inovatif
seperti project-based learning, pembelajaran kolaboratif, dan pemanfaatan teknologi digunakan untuk

membuat pendidikan Islam lebih relevan dan aplikatif.
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Meski menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan keragaman latar
belakang siswa, beberapa best practices telah diterapkan. Ini meliputi pendekatan kolaboratif antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat, penggunaan teknologi, program mentoring spiritual, serta
penilaian berbasis proyek. Personalisasi pembelajaran juga diterapkan untuk membuat pendidikan
Islam lebih menarik dan sesuai minat siswa. Dengan pendekatan yang holistik dan inovatif ini,
pendidikan Islam dalam Kurikulum Merdeka diharapkan dapat membentuk generasi yang tidak hanya

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan spiritualitas yang kuat.
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